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ABSTRAK 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)  digunakan untuk memecahkan struktur hirarki dari permasalahan 
yang ingin diteliti. Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk membentuk hubungan struktur. Matriks 
perbandingan berpasangan dicari bobot dari tiap-tiap kriteria dengan menormalkan rata-rata geometrik dari 
pendapat responden. Nilai Eigen maksimum dan vektor Eigen diperoleh dari matriks yang dinomalisasi. Proses 
menentukan faktor pembobotan hirarki dan faktor evaluasi, uji konsistensi harus dilakukan (CR < 0,100). 
Penerapan AHP dalam penelitian dilakukan untuk menetukan urutan faktor penentu pemilihan perumahan 
bersubsidi di Kota Pontianak dan sekitarnya. Hasil analisis AHP diperoleh bahwa rank pertama faktor sturktur 
bangunan dengan bobot 0.159 (15.9%), rank kedua faktor desain dengan bobot 0.152 (15.2%), rank ketiga faktor 
luas tanah bobot 0.138 (13.8%), rank keempat faktor fasilitas umum berbobot 0.127 (12.7%), rank kelima faktor 
fasilitas penunjang bobot 0.111 (11.1%), rank keenam faktor akses transportasi dengan bobot 0.110 (11%), rank 
ketujuh faktor harga dengan bobot 0.103 (10.3%), dan rank terakhir kedelapan faktor lokasi dengan bobot 0.1 
(10%). Hasil Urutan Prioritas Pemilihan Perumahan Bersubsidi dengan menggunakan metode AHP adalah 
Perumahan Griya Mayor berada diurutan pertama, dengan nilai prioritas 24.58. Perumahan Kalila Resident 
berada diurutan kedua, dengan nilai prioritas 18.3. Perumahan Kakap Permai berada pada urutan dengan nilai 
hasil prioritas 10.21. 
Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, kriteria, pemilihan perumahan bersubsidi 
 
ABSTRACT 
 
The Analytical Hierarchy Process (AHP) method is used to solve the hierarchical structure of the problems to be 
studied. Pairwise comparison matrices are used to form structural relationships. The pairwise comparison 
matrix looks for the weights of each criterion by normalizing the geometric average of the respondents' opinions. 
The maximum Eigenvalue and Eigenvectors are obtained from the normalized matrix. The process of determining 
hierarchical weighting factors and evaluation factors, consistency tests must be carried out (CR <0.100). AHP 
implementation in research is conducted to determine the order of the determinants of the selection of subsidized 
housing in Pontianak City and its surroundings. AHP analysis results obtained that the first rank of the building 
structure factor is 0.159 (15.9%), the second rank design factor weighs 0.152 (15.2%), the third rank factor is 
0.138 (13.8%), the fourth rank public facility factor is 0.127 ( 12.7%), the fifth rank supporting facility factor is 
0.111 (11.1%), the sixth rank is the transportation access factor with a weight of 0.110 (11%), the seventh rank 
price factor weighs 0.103 (10.3%), and the last rank is eighth the location factor is 0.1 (10%). Results of Priority 
Selection for Subsidized Housing using the AHP method is Griya Mayor Housing in the first position, with a 
priority value of 24.58. Kalila Resident Housing is in second place, with priority value 18.3. The Kakap Permai 
housing is in the order of priority results 10.21. 
 
I. PENDAHULUAN 
Rumah merupakan bangunan yang berfungsi 
sebagai tempat tinggal selamanya maupun untuk 
investasi. Rumah juga tempat untuk berlindung atau 
bernaung dari pengaruh keadaan alam sekitarnya 
(hujan, matahari, dll) . Itulah sebabnya memperoleh 
rumah harus direncanakan dengan baik. Bidang 
perumahan dan pemukiman tumbuh dan berkembang 
berdasarkan Pasal 28 H ayat (1) Undang-Undang 
Dasar 1945 yang menegaskan bahwa setiap orang 
berhak hidup sejahtera lahir dan bathin, memiliki 
tempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup 
yang baik dan sehat yang merupakan kebutuhan dasar 
manusia. 
Perumahan merupakan salah satu kebutuhan 
sekunder, sehingga dalam pemilihan perumahan agar 
sesuai dengan keinginan konsumen. Konsumen 
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umumnya selalu memiliki pertimbangan atau faktor-
faktor sebelum mengambil suatu keputusan. Oleh 
karena itu dibutuhkan strategi yang tepat untuk 
menarik konsumen dalam pasar pengembang. 
Strategi yang sering digunakan yaitu harga yang 
bersaing, kualitas yang prima, fasilitas pendukung, 
fasilitas umum, desain yang menarik, dan lokasi yang 
strategis. Hal inilah yang menyebabkan konsumen 
harus pandai-pandai memilih perumahan mana yang 
akan mereka ambil yang sesuai dengan kriteria-
kriteria yang diinginkan.  
Salah satu aspek yang sangat penting dalam 
pemenuhan kebutuhan rumah, khususnya untuk 
golongan masyarakat berpenghasilan menengah ke 
bawah adalah ketersediaan pendanaan melalui Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR). Berdasarkan situs Bank 
Indonesia, Kredit Pemilikan Rumah adalah suatu 
fasilitas kredit yang diberikan oleh perbankan kepada 
para nasabah perorangan yang akan membeli atau 
memperbaiki rumah. Pemilikan rumah melalui 
fasilitas KPR saat ini menjadi alternatif pilihan yang 
banyak diminati masyarakat. Dengan fasilitas KPR, 
masyarakat dapat memiliki rumah dengan cara kredit, 
atau setidaknya sudah dapat menempati rumah tanpa 
harus melunasi harga rumah terlebih dahulu. 
Di Indonesia, dikenal dua jenis KPR, yaitu KPR 
subsidi dan KPR non subsidi. KPR subsidi adalah 
KPR yang disediakan dan persyaratannya diatur oleh 
pemerintah bersama pihak bank. KPR subsidi 
umumnya di tujukan untuk Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR), sedangkan KPR non 
subsidi adalah KPR yang disediakan dan 
ketentuannya diatur oleh pihak bank yang 
diperuntukkan kepada seluruh masyarakat yang 
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh 
bank penyedia KPR tersebut. Untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dalam mengambil keputusan, 
perlu sistem pendukung keputusan berbasis komputer 
atau yang disebut Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) yang bisa digunakan secara luas untuk 
mempercepat dan mempermudah seseorang dalam 
mengambil keputusan rumah mana yang paling 
optimal memenuhi kriteria-kriteria yang telah 
ditetapkan.  
Dalam pemilihan perumahan dapat diselesaikan 
dengan salah satu metode atau teknik Sistem 
Pendukung Keputusan yang bisa digunakan adalah 
AHP (Analytical Hierarchy Process) dan untuk 
pengolahan data nya bisa menggunakan software 
Microsoft Excel.  
Metode AHP adalah metode yang digunakan 
untuk menilai tindakan yang dikaitkan dengan 
perbandingan bobot kepentingan antara faktor serta 
perbandingan beberapa alternatif pilihan. Metode ini 
akan memberikan hasil pembobotan dari masing-
masing alternatif pilihan sesuai dengan banyak 
kriteria yang ditetapkan. Alternatif pilihan dengan 
bobot terbesar, merupakan alternatif pilihan yang 
menjadi rekomendasi untuk dipilih oleh konsumen. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Beberapa teori yang digunakan sebagai dasar 
dalam penelitian ini antara lain teori tentang 
perumahan bersubsidi dan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) 
Pengertian Perumahan 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 
2011 tentang Perumahan dan  Pemukiman. 
Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 
hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
lingkungan.  
Perumahan merupakan salah satu bentuk sarana 
hunian yang memiliki kaitan yang sangat erat dengan 
masyarakatnya. Hal ini berarti perumahan di suatu 
lokasi sedikit banyak mencerminkan karakteristik 
masyarakat yang tinggal di perumahan tersebut, 
(Abrams, 1664) Perumahan dapat diartikan sebagai 
suatu cerminan dari diri pribadi manusia, baik secara 
perorangan maupun dalam suatu kesatuan dan 
kebersamaan dengan lingkungan alamnya dan dapat 
juga mencerminkan taraf hidup, kesejahteraan, 
kepribadian, dan peradaban manusia penghuninya, 
masyarakat ataupun suatu bangsa. (Yudhohusodo, 
1991)  
Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat 
Nomor: 07/PERMEN/M/2008 menerangkan bahwa, 
“perumahan dan permukiman merupakan salah satu 
kebutuhan dasar manusia dan merupakan faktor 
penting dalam peningkatan harkat dan martabat 
manusia, maka perlu diciptakan kondisi yang dapat 
mendorong pembangunan perumahan untuk menjaga 
kelangsungan penyediaan perumahan dan 
permukiman”. 
Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat, 
Anastasia (2005:75-80) mengemukakan bahwa, 
perumahan mempunyai fungsi dan peranan penting 
dalam kehidupan manusia. Keadaan perumahan di 
suatu tempat mencerminkan taraf hidup, 
kesejahteraan, kepribadian, dan peradaban manusia 
penghuninya. 
A. Unsur-unsur Perumahan 
1. Lingkungan alami: lahan permukiman dan 
tanah.  
2. Kegiatan sosial: manusia (individu), rumah 
tangga, komunitas  (siskamling, dll).  
3. Bangunan-bangunan rumah tinggal.  
4. Sarana dasar fisik dan pelayanan sosial-
ekonomi:  
a. Warung & toko kebutuhan sehari-hari.  
b. Taman bermain, masjid, dll.  
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5. Sistem jaringan prasarana dasar fisik;  
a. Jaringan jalan.  
b. Saluran Drainase.  
c. Sanitasi.  
d. Air bersih.  
e. Listrik, komunikasi. 
B. Asas dan Tujuan Perumahan 
 Asas dari penataan perumahan dan 
permukiman berlandaskan pada asas manfaat, 
adil, dan merata, kepercayaan pada diri sendiri, 
keterjangkauan, dan kelestarian lingkungan 
hidup (Bab II Pasal 3) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2011. Sedangkan dalam dalam pasal 4 
menyebutkan bahwa penataan perumahan dan 
permukiman bertujuan untuk: 
a. Memenuhi kebutuhan rumah sebagai salah satu 
kebutuhan dasar manusia dalam rangka 
peningkatan dan pemerataan kesejahteraan 
rakyat.  
b. Mewujudkan perumahan dan permukiman yang 
layak dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, 
dan teratur.  
c. Memberi arahan pada pertumbuhan wilayah dan 
persebaran penduduk  yang rasional.  
d. Menunjang pembangunan di bidang ekonomi, 
sosial, budaya, dan bidang-bidang lain. 
Pengertian Subsidi 
Menurut Rudi Handoko dan Pandu Patriadi 
(2005), subsidi adalah pembayaran yang dilakukan 
pemerintah kepada perusahaan atau rumah tangga 
untuk mencapai tujuan tertentu yang membuat 
mereka dapat memproduksi atau mengkonsumsi 
suatu produk dalam kuantitas yang lebih besar atau 
pada harga yang lebih murah. Dengan harga yang 
lebih murah maka barang yang dihasilkan akan 
semakin tinggi karena tingginya konsumsi 
masyarakat.  Secara ekonomi, tujuan subsidi adalah 
untuk mengurangi harga atau menambah keluaran 
(output). 
Menurut Suparmoko, subsidi adalah salah satu 
bentuk pengeluaran pemerintah yang juga diartikan 
sebagai pajak negatif yang akan menambah 
pendapatan mereka yang menerima subsidi atau 
mengalami peningkatan pendapatan riil apabila 
mereka mengkonsumsi atau membeli barang-barang 
yang disubsidi oleh pemerintah dengan harga jual 
yang rendah.   
Pemberian subsidi bagi masyarakat diberikan di 
berbagai sektor, tidak terkecuali sektor perumahan 
dan permukiman bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah. Subsidi ini ditetapkan dalan sebuah kebijakan 
pemerintah yakni subsidi KPR/BTN. KPR sendiri 
adalah singkatan dari Kredit Pemilikan Rumah. Ini 
adalah fasilitas untuk membeli rumah dengan kredit 
pada bank. KPR dipandang menguntungkan karena 
bisa membantu kita memiliki rumah sendiri, 
walaupun dengan cara mencicil. Maka, subsidi KPR 
merupakan suatu kredit yang diperuntukkan kepada 
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah 
dalam rangka memenuhi kebutuhan perumahan. 
Kredit subsidi ini diatur tersendiri oleh pemerintah, 
sehingga tidak setiap masyarakat yang mengajukan 
kredit dapat diberikan fasilitas ini. Secara umum 
batasan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam 
memberikan subsidi adalah penghasilan pemohon 
dan maksimum kredit yang diberikan.  
 KPR bersubsidi adalah sebuah kredit kepemilikan 
rumah yang sasarannya yakni masyarakat yang 
berpenghasilan menengah ke bawah. Kredit ini ada 
untuk memenuhi kebutuhan rumah bagi mereka yang 
belum memiliki rumah ataupun perbaikan rumah bagi 
mereka  yang telah memiliki rumah namun tidak 
layak huni. Ada 2 bentuk subsidi yang diberikan 
yakni: 
- Subsidi untuk meringankan kredit, di mana 
pemerintah membantu Anda untuk membayar 
jumlah angsuran yang seharusnya Anda bayar. 
- Sedangkan bentuk kedua yakni pemerintah 
membantu dana terhadap pembangunan ataupun 
perbaikan rumah Anda sehingga Anda tidak perlu 
membayar keseluruhan biaya pembangunan atau 
biaya perbaikan. 
Tabel.1 Ketentuan Harga Jual Rumah Subsidi 
 
Sumber: btn.co.id 
Hal yang perlu diperhatikan guna untuk 
menghindari kesalahpahaman bahkan masalah di 
kemudian hari adalah sebagai berikut: 
1. Hak Debitur 
Sebagai pemohon, masyarakat yang mengajukan 
KPR subsidi patut mendapatkan beberapa hak seperti. 
 Menerima kemudahan perolehan rumah melalui 
fasilitas KPR subsidi dari Pusat Pengelolaan Dana 
Pembiayaan Perumahan Kementerian Pekerjaan 
Umum & Perumahan Rakyat, apabila memenuhi 
kriteria kelompok sasaran KPR subsidi. 
No Wilayah 2016 2017 2018
1
Jawa (Kecuali Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang,
dan Bekasi)
Rp. 116.500.000 Rp. 123.000.000 Rp. 130.000.000
3 Kalimantan Rp. 128.000.000 Rp. 135.000.000 Rp. 142.000.000
4 Sulawesi Rp. 122.500.000 Rp. 129.000.000 Rp. 136.000.000
5 Maluku dan Maluku Utara Rp. 133.500.000 Rp. 141.000.000 Rp. 148.500.000
6 Bali dan Nusa Tenggara Rp. 133.500.000 Rp. 141.000.000 Rp. 148.500.000
7 Papua dan Papua Barat Rp. 183.500.000 Rp. 193.000.000 Rp. 205.000.000
8
Kep. Riau dan Bangka
Belitung
Rp. 122.500.000 Rp. 129.000.000 Rp. 136.000.000
9
Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan
Bekasi)
Rp. 133.500.000 Rp. 141.000.000 Rp. 148.500.000
2
Sumatera (Kecuali Kep. Riau
dan Bangka Belitung)
Rp. 116.500.000 Rp. 123.000.000 Rp.130.000.000
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 Bebas pengenaan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Menteri Keuangan yang berlaku. 
 Rumah sejahtera yang dibiayai oleh KPR 
subsidi dalam kondisi siap huni sesuai dengan 
ketentuan KPR subsidi yang berlaku. 
2. Kewajiban Debitur 
Selain hak, pemohon atau calon debitur juga 
harus memenuhi kewajibannya terhadap bank 
pemberi kredit meliputi: 
 Membayar angsuran KPR subsidi secara tertib 
dan tepat waktu hingga jangka waktu kredit 
selesai/lunas. 
 Menggunakan sendiri dan menghuni rumah 
subsidi sebagai tempat tinggal dalam jangka 
waktu paling lambat 1 (satu) tahun setelah 
serah terima rumah. 
 Memelihara rumah subsidi dengan baik. 
 Mengembalikan bantuan FLPP kepada Pusat 
Pengelola Dana dan Pembiayaan Perumahan 
(PPDPP) Kementerian Pekerjaan Umum & 
Perumahan Rakyat, apabila melakukan 
pelanggaran terhadap ketentuan KPR subsidi. 
 Tidak akan menyewakan dan/atau 
mengalihkan kepemilikan rumah dengan 
bentuk perbuatan hukum apapun, kecuali; 
- Debitur meninggal dunia (pewarisan); 
- Penghunian telah melampaui 5 (lima) 
tahun untuk rumah subsidi; 
- Pindah tempat tinggal akibat 
peningkatan sosial ekonomi; 
3. Larangan 
 membayar angsuran melewati batas waktu 
yang ditentukan (menunggak angsuran). 
 memberikan keterangan, pernyataan, 
dokumen yang tidak benar dan/atau palsu 
dalam pengajuan KPR Subsidi. 
 menelantarkan rumah yang telah dibeli 
dengan KPR subsidi atau tidak menghuni 
rumah tersebut selama 1 (satu) tahun 
berturut-turut, setelah rumah diserahkan 
kepada debitur oleh pengembang/developer. 
 menyewakan dan/atau mengalihkan 
kepemilikan rumah kepada pihak lain. 
Syarat dan Ketentuan Perumahan Bersubsidi 
Untuk bisa mengajukan permohonan 
mendapatkan rumah bersubsidi, tentu ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi. Beberapa syarat tersebut 
antara lain: 
a) Merupakan WNI dan berdomisili di Indonesia 
b) Berusia minimal 21 tahun dan maksimal 55 
tahun (atau sudah menikah) 
c) Telah bekerja atau punya usaha minimal selama 
1 tahun 
d) Belum pernah mengajukan KPR dalam 1 Kartu 
Keluarga (suami istri), atau belum pernah 
menerima bantuan atau subsidi perumahan dari 
pemerintah 
e) Gaji pokok maksimal Rp 4 juta untuk setapak 
rumah, dan gaji pokok maksimal Rp 7 juta untuk 
rumah susun 
f) Memiliki NPWP atau SPP tahunan PPh sesuai 
ketentuan yang berlaku 
g) Memiliki rekam jejak yang baik dalam hal 
berurusan dengan bank. 
Dokumen yang Dibutuhkan 
Beberapa dokumen yang harus disiapkan untuk 
mengajukan permohonan KPR bersubsidi yaitu: 
a. Fotokopi KTP 
b. Fotokopi Kartu Keluarga 
c. Fotokopi NPWP 
d. Fotokopi akte nikah bila sudah menikah 
e. Pas foto 3 x 4 
f. Slip gaji asli sebulan terakhir 
g. Surat keterangan aktif bekerja (ditandatangani 
dan stempel dari HRD perusahaan) 
h. Fotokopi surat pengangkatan karyawan tetap 
i. Surat keterangan belum memiliki rumah dari 
lurah 
j. Buku tabungan rekening bank yang 
bersangkutan 
k. SPT tahunan 
l. Mengisi form FLPP dan aplikasi KPR 
m. Membawa materai 15 lembar 
Semua dokumen tersebut dikumpulkan agar bisa 
segera mengajukan permohonan KPR rumah subsidi 
ke bank yang menyalurkan program KPR subsidi. 
Lamanya proses hingga persetujuan biasanya akan 
memakan waktu hingga 10 hari kerja. 
Kriteria Perumahan Bersubsidi 
Rumah yang disubsidi pemerintah tidak 
dikenakan pajak, oleh karena itu ada kriteria yang 
menjadi syarat rumah bersubsidi seperrti berikut ini. 
 Luas bidang tanah tidak kurang dari 60 m2. 
 Luas maksimal bangunan yaitu 36 m2. 
 Merupakan hunian pribadi yang pertama. 
 Tidak dipindahtangankan kepada orang lain 
minimal dalam waktu 5 tahun sejak pembelian. 
 Harga jual mengikuti harga jual maksimal dari 
tiap zona yang ada di Indonesia. Dalam hal ini 
pemerintah telah menetapkan sesuai dengan 
daerah masing-masing. 
Kelebihan Perumahan Bersubsidi 
Banyak dari masyarakat yang merasa terbantu 
dengan adanya program KPR rumah subsidi ini, 
terutama bagi mereka yang berpenghasilan rendah. 
5 
 
Tentunya ada kelebihan yang didapat bila Anda 
memilih untuk membeli rumah menggunakan 
fasilitas KPR subsidi ini. Kelebihan yang diperoleh 
antara lain: 
 DP atau uang muka lebih terjangkau, yakni 
antara 1-10% dari harga rumah. 
 Reputasi developer yang cukup baik dan 
terpercaya. 
 Biaya angsuran yang lebih ringan. 
 Material bangunan cukup berkualitas. 
 Lokasi yang strategis karena umumnya 
perumahan bersubsidi dibangun di area industri 
yang mudah dijangkau bagi pekerja di area 
industri tersebut. 
 Rumah sudah dibangun atau dalam tahap 
pembangunan, jadi tidak ada sistem inden yang 
dapat menyebabkan resiko rumah gagal 
terbangun. 
 Syarat pengajuan permohonan cukup mudah. 
Kekurangan Perumahan Bersubsidi 
1. Akses perumahan masih sedikit sulit dijangkau, 
dan butuh kendaraan pribadi jika ingin keluar 
rumah. 
2. Spesifikasi bangunan rumah sangat standar 
karena keterbatasan luas tanah dan syarat luas 
bangunan yang telah ditetapkan. 
3. Jauh dari pusat kota sehingga butuh waktu lama 
jika ingin mengunjunginya. 
Analytical Hierarcy Process (AHP) 
Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan 
adalah memilih suatu alternatif. AHP umumnya 
digunakan dengan tujuan untuk menyusun prioritas 
dari berbagai alternatif pilihan yang ada dan pilihan-
pilihan tersebut bersifat kompleks atau multikriteria 
(Bourgeois, 2005). 
Penentuan prioritas inilah yang merupakan 
bagian penting dari penggunaan metode AHP 
(Mulyono, 1996). Selanjutnya Mulyono (1996), 
menjelaskan bahwa pada dasarnya metode AHP 
merupakan suatu teori umum tentang suatu konsep 
pengukuran. Metode ini digunakan untuk 
menemukan suatu skala rasio baik dari perbandingan 
pasangan yang bersifat diskrit maupun kontinu. 
Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari 
ukuran aktual dari suatu skala dasar yang 
mencerminkan kekuatan perasaan dan prefensi 
relatif. Peralatan utama AHP adalah sebuah hirarki 
fungsional dengan input utamanya persepsi manusia 
akan prioritas antara satu elemen dengan elemen 
yang lainnya. Keberadaan hirarki memungkinkan 
dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur 
dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi 
suatu bentuk hirarki.  
Untuk mendefinisikan masalah yang kompleks 
dan mengembangkan pertimbangan sehat, AHP harus 
terus menerus dicoba atau diulang sepanjang waktu. 
Para pengambil keputusan harus memperbanyak 
elemen suatu persoalan hierarki dan mengubah 
beberapa pertimbangan pengambilan keputusan. 
Para pengambil keputusan dapat memeriksa 
kepekaan hasil terhadap berbagai macam perubahan 
yang dapat diantisipasi. 
Prinsip Dasar 
Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode 
AHP ada beberapa prinsip dasar yang harus dipahami 
antara lain: 
Decomposition (Dekomposisi) 
Decomposition adalah memecahkan atau 
membagi problema yang utuh menjadi unsur-
unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan 
keputusan, dimana setiap unsur atau elemen saling 
berhubungan. Struktur hirarki keputusan tersebut 
dapat dikategorikan sebagai complete dan 
incomplete. Suatu hirarki keputusan disebut complete 
jika semua elemen pada suatu tingkat memiliki 
hubungan terhadap semua elemen yang ada pada 
tingkat berikutnya, sementara hirarki keputusan 
incomplete kebalikan dari hirarki yang  complete. 
Hirarki masalah disusun digunakan untuk membantu 
proses pengambilan keputusan dalam sebuah sistem 
dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan 
yang terlibat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  Struktur Hierarki AHP 
Comparative Judgement (Perbandingan 
penilaian/pertimbangan) 
Comparative Judgement adalah penilaian yang 
dilakukan berdasarkan kepentingan relatif dua 
elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya 
dengan tingkatan di atasnya. Comparative Judgement 
merupakan inti dari penggunaan AHP karena akan 
berpengaruh terhadap urutan prioritas dari elemen-
elemennya. Hasil dari penilaian tersebut akan 
diperlihatkan dalam bentuk matriks pairwise 
comparisons yaitu matriks perbandingan berpasangan 
memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk 
tiap kriteria. Skala preferensi yang digunakan yaitu 
skala 1 yang menunjukkan tingkat yang paling 
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rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 
yang menunjukkan tingkatan yang paling tinggi 
(extreme importance). 
Synthesis of Priority (Sintesa prioritas) 
Synthesis of Priority dilakukan dengan 
menggunakan eigen vektor method untuk 
mendapatkan bobot relatif bagi unsur-unsur 
pengambilan keputusan. 
Logical Consistency  
Logical Consistency dilakukan dengan 
mengagresikan seluruh eigen vektor yang diperoleh 
dari berbagai tingkatan hirarki dan selanjutnya 
diperoleh suatu vector composite tertimbang yang 
menghasilkan urutan pengambilan keputusan. 
a. Penyusunan Prioritas 
Setiap elemen yang terdapat dalam hirarki 
diketahui bobot relatifnya satu sama lain. Langkah 
awal dalam menentukan prioritas kriteria adalah 
dengan menyusun perbandingan berpasangan, yaitu 
membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh 
kriteria untuk setiap sub sistem hirarki. Perbandingan 
tersebut kemudian ditransformasikan dalam bentuk 
matriks perbandingan berpasangan untuk analisis 
numerik. Misalkan terdapat sub sistem hirarki dengan 
kriteria C dan sejumlah n alternatif dibawahnya, Ai 
sampai An. Perbandingan antar alternatif untuk sub 
sistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matriks 
n x n , seperti pada Tabel 2 
Tabel 2. Matrik Berpasangan 
C A1 A2 … An 
A1 A11 A12 … A1n 
A2 A21 A22 … A2n 
… … … … … 
Am  Am1 Am2 … Amn  
Nilai numeric yang dikenakan untuk seluruh 
perbandingan diperoleh dengan skala perbandingan 1 
sampai 9 yang telah di tetapkan oleh Saaty, seperti 
pada Tabel 3. 
Table 3 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Eigen value dan eigen vector 
Apakah decision maker sudah memasukkan 
persepsinya atau penilaian untuk setiap perbandingan 
antara kriteria-kriteria yang berada dalam satu level 
(tingkatan) atau yang dapat diperbandingkan maka 
untuk mengetahui kriteria mana yang paling disukai 
atau yang paling penting, disusun sebuah matriks 
perbandingan di setiap level (tingkatan). Untuk 
melengkapi pembahasan tentang eigen value dan 
eigen vector maka akan diberikan definisi-definisi 
mengenai matriks dan vektor.  
1. Matriks  
Matriks merupakan sekumpulan himpunan 
objek (bilangan riil atau kompleks, variable-
vaeriabel) yang terdiri dari baris dan kolom dan 
disusun persegi panjang. Matriks biasanya terdiri dari 
m baris dan n kolom maka matriks tersebut 
berukuran (ordo) m x n. matriks dikatakan bujur 
sangkar (square matrix) jika m = n. Dan skalar-
skalarnya berada di baris ke-i dan kolom ke-j yang 
disebut (ij) matriks entri. 
2. Vector dari n dimensi 
Suatu vektor dengan n dimensi merupakan suatu 
susunan elemen-elemen yang teratur berupa angka-
angka sebanyak n buah, yang disusun baik menurut 
baris, dari kiri ke kanan (disebut vector baris atau 
Row Vector dengan ordo 1 x n ) maupun menurut 
kolom, dari atas ke bawah (disebut vektor kolom atau 
Colomn Vector dengan ordo n x 1 ). Himpunan 
semua vector dengan n komponen dengan entri riil 
dinotasikan dengan R’.  
3. Prioritas, Eigen value dan eigen vector 
Untuk menentukan nilai dari masing-masing ada 
matriks m x n maka; Nilai total matriks dalam 
masing-masing kolom di bandingkan dengan nilai 
matriks dan dijumlahkan untuk tiap baris. Total nilai 
baris dari matriks hasil pertimbangan tersebut 
dijumlahkan. Untuk menentukan nilai prioritas 
adalah dengan membandingkan nilai total baris 
dalam matriks tersebut dengan nilai total dari kolom 
hasil perhitungan tersebut. Nilai eigen value 
merupakan total dari nilai eigen dibagi dengan ordo 
matriks dan n. 
c. Uji konsistensi indeks dan rasio 
Hal yang membedakan AHP dengan model-
model pengambilan keputusan yang lainnya adalah 
tidak adanya syarat konsistensi mutlak. Model AHP 
yang memakai persepsi decision maker sebagai 
inputnya maka ketidakkonsistenan mungkin terjadi 
karena manusia memiliki keterbatasan dalam 
menyatakan persepsinya secara konsisten terutama 
kalau harus membandingkan banyak kriteria. 
Berdasarkan kondisi ini maka decision maker dapat 
menyatakan persepsinya dengan bebas tanpa harus 
berpikir apakah persepsinya tersebut akan konsisten 
atau tidak. Penentun konsistensi dari matriks itu 
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sendiri didasarkan atas eigen value maksimum. Yang 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
CI = 
 	      
   
 
Keterangan: 
CI =   rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi 
(consistency indekss). 
λ maks  = nilai eigen terbesar dari matriks dari 
matriks berordo n 
n  =  orde matriks 
Jika nilai CI sama dengan  0, maka matriks 
pairwise comparison  tersebut konsisten. Batas 
ketidakkonsistenan (inconsistency) yang telah 
ditetapkan oleh Thomas L. Saaty ditentukan dengan 
menggunakan rasio konsistensi (CR), yaitu 
perbandingan indeks konsistensi dengan nilai random 
indeks (RI). Rasio konsistensi dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
CI = 
  
  
 
Keterangan : 
CR = Rasio Konsistensi 
RI  = Indeks Random 
Nilai random indeks dapat dilihat pada Tabel 4  
Tabel 4 Nilai Random Indeks (RI) (Saat. 1993) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika matriks perbandingan berpasangan 
(pairwise comparison) dengan nilai CR lebih kecil 
dari 0,100 maka ketidakkonsistenan pendapat 
pengambil keputusan masih dapat diteria dan jika 
tidak maka penilaian perlu diulang.  
Setelah diperoleh seuruh data dari seluruh 
responden, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis data dengan menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process. Teknik ini 
dikembangkan oleh Prof. Thomas L. Saaty. Saaty 
menyatakan bahwa AHP merupakan teori umum 
pengukuran yang digunakan untuk menurunkan skala 
rasio dari beberapa perbandingan berpasangan yang 
bersifat diskrit maupun kontinu (Saaty, 1980). 
Perbandingan berpasangan tersebut dapat 
diperoleh melalui pengukuran aktual maupun 
pengukuran relatif dari derajat kesukaan (preference), 
kepentingan (importance),  atau perasaan 
(likelihood). Di dalam sebuah hirarki terdapat tujuan 
utama, kriteria-kriteria, subkriteria-subkriteria, dan 
alternaif yang akan dibahas.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi dan Sampel 
Objek populasi yang akan dilakukan dalam 
penelitian, meliputi :  
1. Perumahan Kakap Permai mempunyai  7 unit 
perumahan type 36 yang sudah di akad atau 
dihuni dari 30 unit yang sudah dibangun. 
2. Perumahan Kalila Resident mempunyai  6 unit 
perumahan type 36 yang sudah di akad atau 
sudah dihuni dari 40 unit yang sudah dibangun. 
3. Perumahan Griya Mayor mempunyai  29 
perumahan type 36 yang sudah di akad atau 
sudah dihuni. 
Rumus untuk menentukan jumlah sampel: 
n = N/N(d)2 + 1 
n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 
95% atau sig. = 0,05. 
Jumlah populasi adalah 42, dan tingkat 
kesalahan yang dikehendaki adalah 5%, maka jumlah 
sampel yang digunakan adalah: 
n = 42 / 42 (0,05)2 + 1 = 38,009 dibulatkan 
menjadi 38 sampel 
Populasi terbagi menjadi tiga bagian yang masing-
masing berjumlah: 
1. Perumahan Kakap Permai = 6 
2. Perumahan Kalila Resident = 6 
3. Perumahan Griya Mayor = 29 
Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan 
masing-masinng bagian tersebut ditentukan kembali 
dengan rumus : 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan 
masing-masinng bagian tersebut ditentukan kembali 
dengan rumus : 
n = (populasi / jml populasi keseluruhan) x 
jumlah sampel yang ditentukan 
1. Perumahan Kakap Permai 
n = 7 / 42 x 38 = 6,35 dibulatkan menjadi 6 
sampel 
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2. Perumahan Kalila Resident 
n = 6 / 42 x 38 = 5,54 dibulatkan menjadi 6 
sampel 
3. Perumahan Griya Mayor 
n = 29 / 42 x 38 = 26,23 dibulatkan menjadi 26 
Sehingga dari keseuluran sampel adalah 6 + 6 + 
26 = 38 sampel. 
Prosedur Metode Analytical Hierarchy 
Process 
1. Struktur Hierarki (seperti Gambar di atas) 
2. Menentukan Prioritas Elemen 
Proses ini dilakukan untuk mengetahui nilai 
konsistensi rasio perbandingan (CR). syarat 
konsistensi harus kecil dari 10 % atau CR<0.1 
Fungsi menetukan intensitas kepentingan masing-
masing kriteria adalah menghindari CR>0.1 atau 
tidak konsisten. 
Tabel 5  Hasil Kuesioner Dalam Bentuk Matriks 
Perbandingan Berpasangan 
 
 
 
 
Setelah dilakukan penjumlahan setiap kolom 
kriteria, selanjutnya membagi tiap kolom dengan 
jumlah kolom.  
Tabel 6 Normalisasi Matriks 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
3. Perhitungan Perbandingan berdasarkan Kriteria-
kriteria 
a. Perhitungan Perbandingan berdasarkan 
Kriteria Harga Rumah 
Tabel 7 Matrik Perbandingan Pemilihan Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Harga Rumah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 Perhitungan nilai eigen dan normalisasi 
matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
b. Perhitungan Perbandingan berdasarkan Kriteria 
Lokasi 
Tabel 9 Matrik Perbandingan Pemilihan Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Lokasi 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10 Perhitungan nilai eigen dan normalisasi 
matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
c. Perhitungan Perbandingan berdasarkan Kriteria 
Desain 
Tabel 11  Perhitungan nilai eigen dan normalisasi 
matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
 
d. Perhitungan Perbandingan berdasarkan 
Kriteria Luas Tanah 
Tabel 12  Matrik Perbandingan Pemilihan 
Perumahan Berdasarkan Kriteria Luas 
Tanah 
Kriteria Harga Lokasi Desain Luas Tanah
Fasilitas 
Umum
Fasilitas 
Penunjang
Struktur 
Bangunan
Akses 
Transport
asi
A B C D E F G H
Harga A 1 3 3 3 3 1 1 2
Lokasi B 0.33 1 3 1 2 1 2 1
Desain C 0.33 0.33 1 0.33 0.33 0.2 1 0.33
Luas Tanah D 0.33 1 3 1 3 1 1 3
Fasilitas Umum E 0.33 0.5 3 0.33 1 1 0.33 1
Fasilitas Penunjang F 1.00 1 5 1 1 1 1 3
Struktur Bangunan G 1.00 0.5 1 1 3.03 1 1 0.33
Akses Transportasi H 0.50 1 3 0.33 1 0.33 3.03 1
∑ 4.83 8.33 22.09 8.00 14.36 6.53 10.36 11.66
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 0.33 0.2
P2 3.03 1 0.33
P3 5 3.03 1
total 9.03 4.36 1.53
Kriteria Harga Lokasi Desain Luas Tanah
Fasilitas 
Umum
Fasilitas 
Penunjang
Struktur 
Bangunan
Akses 
Transport
asi
Bobot
Harga 0.21 0.36 0.14 0.38 0.21 0.15 0.10 0.17 0.21
Lokasi 0.07 0.12 0.14 0.13 0.14 0.15 0.19 0.09 0.13
Desain 0.07 0.04 0.05 0.04 0.02 0.03 0.10 0.03 0.05
Luas Tanah 0.07 0.12 0.14 0.13 0.21 0.15 0.10 0.26 0.15
Fasilitas Umum 0.07 0.06 0.14 0.04 0.07 0.15 0.03 0.09 0.08
Fasilitas Penunjang 0.21 0.12 0.23 0.13 0.07 0.15 0.10 0.26 0.16
Struktur Bangunan 0.21 0.06 0.05 0.13 0.21 0.15 0.10 0.03 0.12
Akses Transportasi 0.10 0.12 0.14 0.04 0.07 0.05 0.29 0.09 0.11
λmaks 9.00
n 8.00
CI 0.14
RI 1.41
CR 0.10
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.11 0.08 0.13 0.11
P2 0.34 0.23 0.22 0.26
P3 0.55 0.69 0.65 0.63
Λmaks 3.06
n 3
CI 0.03
RI 0.58
CR 0.05
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 0.33 0.2
P2 3.03 1 0.33
P3 5 3.03 1
total 9.03 4.36 1.53
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.11 0.08 0.13 0.11
P2 0.34 0.23 0.22 0.26
P3 0.55 0.69 0.65 0.63
λmaks 3.06
n 3
CI 0.03
RI 0.58
CR 0.05
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.33 0.33 0.33 0.33
P2 0.33 0.33 0.33 0.33
P3 0.33 0.33 0.33 0.33
λmaks 3
n 3
CI 0
RI 0.58
CR 0
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Tabel 13  Perhitungan Nilai Eigen dan Normalisasi 
Matrik 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Perhitungan Perbandingan berdasarkan 
Kriteria Fasilitas Umum 
Tabel 14  Matrik Perbandingan Rasio Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Fasilitas Umum 
 
 
 
 
 
 
Tabel 15  Perhitungan Nilai Eigen dan Normalisasi 
Matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
f. Perhitungan Perbandingan berdasarkan 
Kriteria Fasilitas Penunjang 
Tabel 16  Matrik Rasio Pemilihan Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Fasilitas Penunjang 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 17  Perhitungan Nilai Eigen dan Normalisasi 
Matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
g. Perhitungan Perbandingan berdasarkan Kriteria 
Struktur Bangunan 
Tabel 18  Matrik Rasio Pemilihan Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Struktur Bangunan 
 
Tabel 19  Perhitungan Nilai Eigen Dan Normalisasi 
Matrik 
 
Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
 
h. Perhitungan Perbandingan berdasarkan 
Kriteria Akses Transportasi 
Tabel 20  Matrik Rasio Pemilihan Perumahan 
Berdasarkan Kriteria Akses Transportasi 
 
Tabel 21  Perhitungan Nilai Eigen dan Normalisasi 
Matrik 
 
 
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 1 1
P2 1 1 1
P3 1 1 1
total 3 3 3
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.33 0.33 0.33 0.33
P2 0.33 0.33 0.33 0.33
P3 0.33 0.33 0.33 0.33
λmaks 3
n 3
CI 0
RI 0.58
CR 0
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 0.33 0.2
P2 3.03 1 0.333
P3 5 3 1
total 9.03 4.33 1.533
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 0.33 0.33
P2 3.03 1 0.5
P3 3.03 2 1
total 7.06 3.33 1.83
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.14 0.1 0.18 0.14
P2 0.43 0.3 0.27 0.33
P3 0.43 0.6 0.55 0.53
λmaks 3.07
n 3
CI 0.03
RI 0.58
CR 0.06
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 1 0.33
P2 1 1 0.33
P3 3.03 3.03 1
total 5.03 5.03 1.66
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.2 0.2 0.2 0.2
P2 0.2 0.2 0.2 0.2
P3 0.6 0.6 0.6 0.6
λmaks 3
n 3
CI 0
RI 0.58
CR 0
Alternatif P1 P2 P3
P1 1 0.33 0.2
P2 3.03 1 1
P3 5 1 1
total 9.03 2.33 2.2
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.11 0.14 0.09 0.11
P2 0.34 0.43 0.45 0.41
P3 0.55 0.43 0.45 0.48
λmaks 3.03
n 3
CI 0.02
RI 0.58
CR 0.03
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Karena CR < 0.1 maka perbandingan konsisten. 
4. Perhitungan Prioritas Global 
a. Perhitunga Nilai Eigen Perbandingan Antar 
Alternatif 
Nilai pada Tabel matrik hubungan antar kriteria 
dengan alternatif ini diambil dari nilai eigen 
masing-masing alternatif. 
Tabel 22 Hasil Matrik Vektor Pembobotan Kriteria 
Normalisasi 
 
Keterangan: 
P1 = Perumahan Kakap Permai 
P2 = Perumahan Kalila Resident 
P3 = Perumahan Griya Mayor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Bobot Pemilihan Perumahan Responden 1 
Untuk perhitungan responden selanjutnya akan 
dilampirkan di lampiran. 
C. Bobot Pemilihan Perumahan berdasarkan Total 
Hasil Kuesioner Perumahan Griya Mayor 
Tabel 23 Bobot Tertinggi berdasarkan Total Hasil 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa urutan 
Prioritas Global dari pemilihan perumahan yang akan 
dipilih konsumen adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan Griya Mayor  ranking pertama 
dengan total nilai 14.12 
2. Perumahan Kalila Resident ranking kedua 
dengan total nilai 7.75 
3. Perumahan Kakap Permai ranking ketiga dengan 
total nilai 4.22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Bobot Total Hasil Pemilihan Perumahan 
Griya Mayor 
D. Bobot Pemilihan Perumahan berdasarkan Total 
Hasil Kuesioner Perumahan Kalila Resident 
Tabel 24  Bobot Tertinggi berdasarkan Total Hasil 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa urutan 
Prioritas Global dari pemilihan perumahan yang akan 
dipilih konsumen adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan Kalila Resident  ranking pertama 
dengan total nilai 2.54 
2. Perumahan Griya Mayor ranking kedua dengan 
total nilai 2.46 
3. Perumahan Kakap Permai ranking ketiga dengan 
total nilai 1.01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5  Bobot Total Hasil Pemilihan Perumahan 
Kalila Resident 
E. Bobot Pemilihan Perumahan berdasarkan Total 
Hasil Kuesioner Perumahan Kakap Permai 
Harga Lokasi Desain Luas Tanah
Fasilitas 
Umum
Fasilitas 
Penunjang
Struktur 
Bangunan
Akses 
Transport
asi
Total Rank
Bobot 0.21 0.13 0.05 0.15 0.08 0.16 0.12 0.11
P1 0.11 0.11 0.33 0.14 0.20 0.11 0.33 0.11 0.16 3
P2 0.26 0.26 0.33 0.33 0.20 0.41 0.33 0.26 0.30 2
P3 0.63 0.63 0.33 0.53 0.60 0.48 0.33 0.63 0.54 1
Alternatif P1 P2 P3 bobot
P1 0.11 0.08 0.13 0.11
P2 0.34 0.23 0.22 0.26
P3 0.55 0.69 0.65 0.63
λmaks 3.06
n 3
CI 0.03
RI 0.58
CR 0.05
0.00
0.50
1.00
P1 P2 P3
Bobot Pemilihan Perumahan
P1 P2 P3 P1 P2 P3
Responden 1 0.16 0.3 0.54 Responden 14 0.18 0.2 0.62
Responden 2 0.24 0.36 0.4 Responden 15 0.12 0.24 0.63
Responden 3 0.25 0.28 0.47 Responden 16 0.13 0.26 0.61
Responden 4 0.18 0.45 0.37 Responden 17 0.15 0.39 0.46
Responden 5 0.18 0.4 0.42 Responden 18 0.12 0.23 0.65
Responden 6 0.16 0.3 0.64 Responden 19 0.14 0.27 0.59
Responden 7 0.12 0.2 0.68 Responden 20 0.15 0.35 0.5
Responden 8 0.17 0.28 0.54 Responden 21 0.18 0.4 0.42
Responden 9 0.17 0.32 0.51 Responden 22 0.2 0.19 0.62
Responden 10 0.14 0.32 0.54 Responden 23 0.17 0.22 0.61
Responden 11 0.14 0.38 0.48 Responden 24 0.16 0.25 0.59
Responden 12 0.15 0.5 0.35 Responden 25 0.13 0.2 0.67
Responden 13 0.16 0.21 0.63 Responden 26 0.17 0.25 0.58
Total 4.22 7.75 14.12
Bobot 3 2 1
14.12
7.75 4.22
0
5
10
15
Perumahan
Kakap Permai
Perumahan
Kalila Resident
Perumahan
Griya Mayor
BOBOT PEMILIHAN PERUMAHAN 
Perumahan Kakap 
Permai
Perumahan Kalila 
Resident
Perumahan Griya 
Mayor
Responden 1 0.16 0.47 0.37
Responden 2 0.18 0.58 0.24
Responden 3 0.18 0.4 0.42
Responden 4 0.15 0.36 0.49
Responden 5 0.2 0.19 0.62
Responden 6 0.14 0.54 0.32
Total 1.01 2.54 2.46
Bobot 3 1 2
1.01
2.54 2.46
0
1
2
3
Perumahan Kakap
Permai
Perumahan Kalila
Resident
Perumahan Griya
Mayor
Bobot Pemilihan Perumahan
11 
 
Tabel 25  Bobot Tertinggi berdasarkan Total Hasil 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa urutan 
Prioritas Global dari pemilihan perumahan yang akan 
dipilih konsumen adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan Kakap Permai  ranking pertama 
dengan total nilai 2.31 
2. Perumahan Kalila Resident ranking kedua 
dengan total nilai 2.28 
3. Perumahan Kakap Permai ranking ketiga dengan 
total nilai 1.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Bobot Total Hasil Pemilihan Perumahan 
Kakap Permai 
F. Bobot Pemilihan Perumahan berdasarkan Total 
Hasil Kuesioner Responden Umum 
Tabel 26  Bobot Tertinggi berdasarkan Total Hasil 
Kuesioner 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa urutan 
Prioritas Global dari pemilihan perumahan yang akan 
dipilih konsumen adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan Griya Mayor  ranking pertama 
dengan total nilai 6.6 
2. Perumahan Kalila Resident ranking kedua 
dengan total nilai 5.73 
3. Perumahan Kakap Permai ranking ketiga dengan 
total nilai 2.67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Bobot Total Hasil Pemilihan Perumahan 
Responden Umum 
G. Bobot Pemilihan Perumahan berdasarkan Total 
Semua Hasil Kuesioner  
Tabel 27  Bobot Tertinggi berdasarkan Total Hasil 
Kuesioner 
 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa urutan 
Prioritas Global dari pemilihan perumahan yang akan 
dipilih konsumen adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan Griya Mayor  ranking pertama 
dengan total nilai 24.58 
2. Perumahan Kalila Resident ranking kedua 
dengan total nilai 18.3 
3. Perumahan Kakap Permai ranking ketiga dengan 
total nilai 10.21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8  Bobot Total Hasil Pemilihan Perumahan 
Seluruh Responden 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dengan menggunakan metode AHP, kriteria 
yang diperlukan dalam pemilihan perumahan 
bersubsidi di kota Pontianak dan sekitarnya adalah 
harga, lokasi, desain, luas tanah, fasilitas umum, 
fasilitas penunjang, struktur bangunan, dan akses 
transportasi.  
Perumahan Kakap 
Permai
Perumahan Kalila 
Resident
Perumahan Griya 
Mayor
Responden 1 0.17 0.28 0.54
Responden 2 0.14 0.26 0.6
Responden 3 0.19 0.41 0.4
Responden 4 0.26 0.34 0.41
Responden 5 0.18 0.47 0.35
Responden 6 0.17 0.36 0.47
Responden 7 0.25 0.28 0.47
Responden 8 0.18 0.2 0.62
Responden 9 0.13 0.26 0.61
Responden 10 0.15 0.35 0.5
Responden 11 0.18 0.48 0.34
Responden 12 0.18 0.54 0.28
Responden 13 0.18 0.4 0.42
Responden 14 0.17 0.56 0.27
Responden 15 0.14 0.54 0.32
Total 2.67 5.73 6.6
Bobot 3 2 1
Perumahan Kakap 
Permai
Perumahan Kalila 
Resident
Perumahan Griya 
Mayor
Responden 1 0.44 0.33 0.22
Responden 2 0.33 0.35 0.32
Responden 3 0.18 0.54 0.28
Responden 4 0.42 0.3 0.28
Responden 5 0.5 0.34 0.15
Responden 6 0.44 0.42 0.15
Total 2.31 2.28 1.4
Bobot 1 2 3
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Dari hasil penelitian dapat diketahui nilai akhir 
(total ranking) masing-masing perumahan dan 
berdasarkan total ranking tersebut dapat dibuat urutan 
prioritas yang dapat digunakan pengembang 
perumahan dalam mempertimbangkan dalam 
membangun perumahan yang baru.  
Berdasarkan tujuan penelitian, pengolahan data, 
dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan: 
Hasil Urutan Prioritas Pemilihan Perumahan 
Bersubsidi dengan menggunakan metode AHP 
adalah: 
1. Perumahan Griya Mayor berada pada urutan 
pertama dengan nilai hasil prioritas 24.58. 
2. Perumahan Kalila Resident berada pada urutan 
kedua dengan nilai hasil prioritas 18.3. 
3. Perumahan Kakap Permai berada pada urutan 
terakhir dengan nilai hasil prioritas 10.21. 
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